BAB IV
PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan mengenai
kepentingan China di Kamerun dalam proyek Belt and Road Initiatives
(BRI}. maka penelii menemukan terdspat kepentingan nasiomal yvang
ingin dicapai China dengan rmu:ﬂeﬁ' bantuan dan utang pembangunan
mfrastrukiur di'Kamemn sn’khhnm ‘Hal im dibuktikan oleh teori
kepentingan tlhﬂunalm &ﬁhmjmtg mmdikas: bahwa setiap
kebifskan negor ito dilakukan ontuk memennhi kebutuhan esensial
mﬂ itu Sﬂlinlhm hal ini, kebutuhan esensial yang ingin dicapai
(Chinn adalah mun ekonomi yang mkup 1} keinginan China

.-mrﬂdukt:lfkan perusahaan milik negara agar menyumbang profit ke
‘pegard dan 2) China ingin meningkatkan perdagangan MMM
ﬁ:mm

4.1. Perusahaan Millk Negara Bekerja secara Produktif dan Menyumbang
Kepentingan ekononi vang pertama ahhh.hpmmglﬂ China

untuk mengalihkan sumber daya modal dan Euﬂlmhdakﬂigunﬂkan
secara optimal. Dengan adanyn proyek-proyek infrastruktur di Kamerun,

‘China dapat mengalibkan sumber daya ini ke arah yang produktif
Puﬂngim nﬁﬂﬂw&mmﬂﬂl ‘berkembang, tidak hanya
Ching tetapt jugas negara-negara lninaya akan mendspatkan mantaat

in, MMW’“ ini, China sekaligus
bisa mencapai bepei!tmgun politik strategisnya karena China memperoleh
sekutu serta pengaruh melakui proyek-proyek ini (Dollar, 2019),

Bulkti dari kepentingan ekonomi China adalsh program BRI secara

mekului ekspansi perd;

signifikan mewajibkan pemanfastan sumber daya perusahaan dan tenaga
kerja psal China langsung. Proyek-proyek i didamai melaln skema
pmjaman vang kemudian harus dikembalikan oleh negara peminjam.

Penting untuk dicatat bahwa pelibatan im sering kali muncul dari



kebutuhan atau rencana yang menunjukkan arah memuju kepemilikan
langsung oleh China terhadap infrastruktur di negara peminjam. Sebagai
contoh nyata, leporan dari Pusat Studi Stmtegis baru-baru ini
mengungkapkan bahwa sekitar %% dari seluruh proyek yang tergabung
dalam proyek BRI imi sedang dikerjakan oleh perusahaan-perusahaan
China (Hart-Landsberg, 2018). Hal ini tentu memberi keuntungan vang
kanyak untuk China karena perusahasn-perusahaan tersebut bisa terus
teroga dn beroperssi mmhhmdhmn yang tidak efisien ketika
hanya tinggal di negarnnya.
ﬂniumwm'ﬁm di Afrika, perusahasn milik negara
‘China yang heroperasi di luar negeri :elahhhﬂih menujy keterlibatan
jangka panjang Mm]:ugm manajer dan pemangku kepentingan utama
._d'\lhm mengoperasikan dan mengelola proyek-proyek tersebut (Martin
Hart-Landsberg. 201%). Sebagai contoh, China Merchants Holding.
~mereks dulu hanyn bertanggung jawab atss pembangunoan pnhhl!ﬁ
serbaguna dan kompleks zoma industri di Djibouti, kinj telah berperan
‘sebagai pemangku kepentingan dalam manajemen dan pengoperasian
zona fersebut. Mercka membentuk sebuah konsorsium bersam otoritas
pelabuhan Djibouti untuk mengelola zona tersebut selama periode sepuluh
tahun. Hal serups juga terjadi dalam proyck Pelabuhan Kribi di Kamerun.
Perusshann konstruksi ﬁ memegang proyek tersebut. China Harbor
M ‘Company Ltd, mengkoordinator proyek termasuk untuk
urusan administrasi dan manajemen proyek. %k hanya itu, China

Harbor Engineering Company juga menerapkan budava kerja ala China

untuk orang-orang vang 'ﬁekerj;.: di pm],feku'mehm {Xinhua, 2018}, China

Harbor Engineering Company juga membentuk konsorsmm Bersama
perusahaan Prancis sebogai tim proyek di Kamerun.

Dengan demikian, model ini mencerminkan transformasi strategis
vang terjadi dalam partisipasi perusahaan China di provek-proyek BRL di
mana mereka mengambil peran lebih aktif dan berkelanjutan dalam
pengelolaan proyek serta torut ambil bagian dalam aspek-aspek penting



dari pembangunan dan operasi proyek tersebut. Strategi China ini
sekaligus menyerap surpius modal yvang dimiliki dan meningkatkan
margin keuntungan perusahaan-perusahaan konstruksi yang bekerja di
negara peminjam termasuk Kamemn. Perusahaan milik pemermtah China
vang diklasifikasikan sebagai kelas komersial digerakkan untuk mencari
keuntungan dan pengaruh di luar negeri termasuk dalam proyek BRL
Beberapa tahun belakangan, perusshsan negara ini terbukti berperan
secara domifian dalam mnbﬂﬁ keuntungan ekonomi untuk negara
(Leutert, 2016).

..!u]iml.mn dan bukti di atas mendukung teori Wﬂ nusional
Plano & Olton balwa ketika sebush negara menjakunkan strategi politik
Juar negerinyo, dmjuan wtemanva  adalah untek n:l?mapni berbagai
‘kebutuhan sensial negara, termasuk aspek kmml;nn ‘masional,
pertumbuhan ekonomi. menjaga harga diri negara, melindungi serta
- mengembangkan teknologl. serta mengatur penggunaan kekuatan din
‘sistem pertahanan diri. Dalam kasus ini. China berarti ingin mencapai
'Mtseusiﬂ.hlyn yaitu kebutuhan ekonomi. Ketika pm'usuhln milik
niegara ity bisa beroperusi secaru produktif di fuar negeri, maka itu akan
berpengaruh padn keuntungan dan perputaran modal perusahaan tersebut.
Padn akhirnys, keuntungan. yang diperolch perusahaan konstruksi milik
mengali lugi ka negas.

Sebagaimana temuan di atas, China mengalami surplus modal di dalam
negeri sehingga perusahaan milik negara termasuk di industr Teknik dan
alat berat itu tidak bekerja secara .uptinml.. Jika surplis modal dalam
perusahaan milik negara bisa mengakibatkan kumngnya insentif untuk
mencapai efisiensi dan kinerja optimal. Perusahaan milik negara ini tidak
merasa perlu untuk meningkatkan efisiensi operasional atau inovasi dalam
rangka bersaing. Selain itu. kalau perusahaan milik negara China ini tidak
bekerja optimal, pendapatan yang dibasilkan oleh perusahsan untuk
negara akan menurun. Hal ini bisa mempengaruhi pendapatan negara dan



menyebabkan defisit anggaran. Melihat kondisi ini. pemerintah China
tentu memutar otak agar perusahaan yang kurang bekerja secara optimal
dialihkan ke provek luar negeri yang menguntungkan negara (Lin et al.
2020). Oleh karenn i, China memutuskan untuk memanfastkan
perusahaan konstruksi milik negara untuk terlibat dalam proyek BRI di
Kamerun
Seperti yang ditemukan sebelummys bahwa penyerapan perusahaan
konstruksi milik pegara China dalam program BRI di Kamerun telah
::Mum;nt euntungan merekn. Perusahaan yang bekerja tidak
akan mati dan tﬁsﬁmyi, Hh:hgus China_akan mendapatkan profit
ekonomi dur perusahaan-perusahaan konstruksi tersebut. Berbeda halnya
Jika pa'nsuhaan konstruksi yang bekerjn untuk program BRI itu berasal
ﬁrj pegara peminjam, maka China tidak akan mendapatkan margin
iq:qﬂm'u;an yang mengalir ke dana negara sebab fhhutﬁimm
jdiﬁ. Penggunaan perusahoan konstruksi milik negara- qh;b.ﬂhm di
‘program BRI ini menjadi sinsal yang menguntungkan Ching sekabigus
merugikan negara  peminjam Permnsuiulmnn;,rn adalnh  perusahann
konstruksi China itu dibayar menggunakan’ dlﬂ pinjarman negara
peminjam vang diberikan China itu sendiri.

4.2 Meningkatkan Perdagangan Bllateral

wm China dnripugm BRI nya di Kamerun
adalah meningkatkan perdagangan bilateral. Bukti dari argument ini dopat
dilithat dan laporan ﬁ: MM thlnm 2018, kerjasama
antara Kamerun dan Chirul melalui berbagai kontrak telah mendorong
China menjadi penyedia utama bagi Kamerun sejak 2013, Kuantitas
barang yang Kamerun impor dari China melampaui angka | miliar USD
pada tahun 2016, jumlah ini mencapai lebih dari seperlima dari total
impor, hampir dua kali lipat lebih besar dari jumlah pada tahun 2000 (Gael
& Yu, 2020).



Namun, situasinya berbeda dalam hal ekspor. Cina hanya
menempati peringkal kelima sebagai mitra perdagangan terbesar Kamerun
dengan total nilai ekspor sekitar 150 uta USD pads tahun 2016,
memberikan kontribusi sekitar 7% terhadap total ekspor negarn tersebul.
Skema perdagangan ini jelas tidok seimbang dan lebih menguntungkan
bagi China. Poin utama impor China terfokus pada bahan mentah,
mencakup dua pertiga dari kayw, kapas, dan kakao. Di sisi lain, ekspor
utama China mencakup perangkat elekironik seperti telepon, televisi, dan
panel surya, fugs bahan besi ’H’“ﬁ Thatangan dan pmduk gulung, serta
perangkat mekanis seperti turbin hidrolik (N Gono Weleome Gael &
Haiming Yu, 2019:834),

Mainproducts | Value | Mainproducts | Value
exported to China 1 {E19% imprted from Chi lﬁ"‘
Wood, charcoal, | 106 | Electcalappliances| 500

"Conon £ t‘.‘m:m,ﬂm Vi
T2 7 !mhntuim 1]

Copper 1 mﬂmm 3]
Totalofexports | 151 | Total of imports 1046
Source: International trade center

Gambar 4.1 Data Prdagangan Froduk Utama antara
Kamerun dan China pada tahun 2006



Seperti vang telah disebutkan di otas, proyek BRI China di
Kamerun tidak hanya berpengaruh terhadap pembangunan di Kamerun
metainkan juga berpengaruh terhadap volume perdagangan bilateral antar
dua negara ini. Akon tefapi, seperti yang dapat dilihat pada data di atas,
volume perdagangan bilateral China dan Kamerun ini kontras. Untuk
beberapa produk yang paling banyak diperdagangkan saja, angka ekspor
harang Kamerun ke China jaul lebih sedikit dibandingkan angka impor
produk dari China: yang. masuk ke Kamerun: Kamerun paling banyak
“‘EW eayu, m dan bagian knyu lainny ke China dengan nilai
106 juta USD: Jika dibandingkan dengan produk ‘yang paling banyak

_ﬂm‘um. Knmmﬁﬁmﬂn vaitu perangkat -ﬁhﬂqﬂa dan material, itu
]mq:er 3x Tipat lebih banvak. China meﬂMel&hmﬂ{ ke
Km"lm dengan nilai 300 juta LUSD. Eksparkﬂnmhﬁmp untuk
Iﬂu&& knpas, coklat, dan copper pun hanya bermlai Eﬂrjlﬂl USD, 3 juta
USD, dan ! juta USD berturui-turut. Sedangkan, Chma berhasil
‘memasukkan barangnya ke Kamerun seperti besi dan nikel, hul:mi.ﬁﬂmnh
‘besi dan mikel, dan perangkat mesin dengan nilai hingga 121 j:hISD
|09 j’u‘!a USD, dan 63 juta USD secara berturat-turut. I};t.u i
menunjukkan bagaimana hubungan perdagangan bilateral yang terjadi
'akﬂm poyek BRI China & Knmmin _'j'm schenamya  lebih
3b‘ﬁﬂﬂmﬁﬁmhbﬂnﬁm Ird.
Argumen dan ‘bukti di atas mendukung teori kepentingan nasional

Plano & Olton bahwa kebijakan lusr negert sustu pegara itu dilangsungkan
untuk memenuhi kebutuhan esensial ncgam tersebut. Salah satu kebutuhan

esensial suatu negara adalah ekonomi yang positif. Ekonomi yang positif
itu sendiri bisa dicapal melalui berbagai cara termasuk dengan ekspansi
perdagangan. Dalim kasus mi. China berhasil meningkatkan volume
perdagangan luar negerinya dengan Kamerun setelsh adanya proyek BRI
Wilai ekspor China ke Kamemn untuk beberapa komeditas terhitung
sangal tinggi dibandingkan nilai ekspor Kamenm ke China. Hubungan



perdagangan bilateral diantara duz negara akibat proyek BRI ini jelas
menguntungkan Ching. Dengan ini, kita dapat memyimpulkan bahwa
proyek BRI ini tidok hanya membawa China mendapatkan keuntungan
dari pembayvaran utang melainkan juga keontungan dari perdagangan
bilateral yang semakin lancar setelah adanya proyek BRL
Tidak hanya dalam perdagangan bilateral, kehadiran China di
Kamerun juga tercermin mela hximpmsahann vang terlibat dalam
proyek-proyek hﬁﬂx—h‘ul:mr besar atou mendominasi sektor-sektor yang
strategis. ]ﬁ[uuln\'u, erusbuan minyak Addax Petroleum (afiliasi dari
nhmﬁmgﬁc}m&d:;!udﬂs&n minyak mentah kedua terbesar di
Kamenun dmm pasar sekitar 30%, Sedangkan China Harbour
%Immg Comporation (CHEC) menjadi p&hktrmﬂalnm provek
purﬁ.ngunan pelabuhan Kribi dan terminal pe'ti kemas dalam konsorsium
‘dengan Bolloré Africa Logistics dan CMA-CGM scjak tahun ml-l‘
Menurut sensus terbaru dary Institut Statistik Nasional pada hiumiﬁ!ﬁ
terdapat 172 perusahaan asal China yang beroperasi di Kamerun,
m China sebaga negara non-benus dm,ga.ﬂ jumioh perusahaan
Iﬁ‘]hnj‘a'k di Kamerun (Gael & Yu, 2020)

4.3 Kebutuhan Lapangan Kerja bagl Pekerjn China d1 Kamerun
Isu terakhir yang menjadi fokus adalah situasi ketenagakerjaan
meﬂmmmm 'mrgmdaium tabel di bawah
ini berasal dari sumber resmi pemerintaly Tiongkok dan mengilustrasikan
jumlah pekerja mmmmm}ek konstruksi dan sektor
ketenagnkerjaan di berbagai negara Afrika. Data ini mencakup rentang
waktu 2015-2017 dan 2012-2014. Terdapat variasi yang mencolok dalam
angka ini, menunjukkan bahwa hubungan antars utang pembangunan
mnfrastruktur dari China dan jumlah pekerjz China di Afrika tidak dapat
dijelaskan secara sederhana sebagai korelasi yang jelas.
Jumlah tenaga kerja yang terlibat dalam proyvek BRI di Afrika
dipengaruhi oleh beragam faktor. termasuk regulasi bukum di negara



peminjam serta kondisi pasar tenaga kerja lokal Sebagai contoh,
sebelumnya program pembangunan infrastruktur di Angola melibatkan
sekitar 45,000 pekerja China dalam periode sebelumnya, namun jumlah
tersebul menurun menjadi sekitar 33.000 dalam periode yang lebih
terbaru. Angka 11 mencatat rekor tertinggi di antara negars-negara

tahun 2012-

Tam7

Sumber: John Hopkins School of Advanced International Studies (SAIS),
2019 {hitp:/'www sats-cari.org s TaborData xlsx )



Berdasarkan gambar 4.2, kita memperoleh informasi bahwa negara-
negara Afrika yang bekerjs sama dengan proyek BRI China itu
menggunakan tensga kerja asing dari China untuk pengerjaan provek,
termasuk Kamerun. Dari gambar di atas, jumlah pekerja China di
Kamerun yang bekerja di bawah proyek BRI terus mengalami peningkatan
sejak tahun 2012 hingga 2017. Pada periode 2012-2014, wtal pekerjs
Chira yang diimpor ke Kameran untuk provek BRI sebanyok 2.798
pekerja. Angkf initerus naik ditiga tahun berikutnya yaitu di tahun 2015-
2017, Pekerja China di negara tersebul mencapai angka 3.5385 atau naik
w 1000 pekerja dalam kurun waktu tiga tabun. Meskipun angka

ini tidak mhhfmﬂihﬁ'kn lain seperti m;;mgu, dan Ethiopia,
namun jumlah pekerja China di Kamerun mesunjukkan tren peningkatan.
Attinyn, perusshaan China yang bekerja untuk proyek infrastruktur
Kamerun itu terus merekrut pekerja China dari tahun ke tahun.

fhllm konteks proyek-provek BRI China, pti'l‘ﬂi'ln[ﬂ.h awhpmﬂuhlk
pegara tuan rumah telah berupaya meningkatkan andil pekerja lokal dalam
melaksanakan proyek fersebut, tupmnnys adalah untuk mendukung
peningkatan pendapatan loksl dan transfer keterampilan. Namun,
perusahaan-perusahnan asal China, yang mﬂﬂt dqhm pelaksanaan
proyek-proyek. ini, cendeming berusaha menekan bisya tenaga kerja,
sambil m {'qﬂ. ttlﬂﬂ mematuhi’ -pwﬁm polithe  Beijing.
Mwﬁqhﬁmm nnpll‘tmyhaqa dari China untuk
terlibat dalam proyek-proyek BRI, alhlﬂhmlamakm pekerja lokal.

Dalam kasus posisi dengan keterampilan tinggl. perusahaan-
perusahaan China .:Imng'i:in pﬂiﬁyﬂ bahwa ﬁm:snmn tenaga kerja lokal
tidak mampu memenuhi kebutuhan mereka atan menganggap lebih mudah
untuk mentransfer karyawan yang sudoh ads daripada merekrut pekerja
lokal. Memperkerjakan tenaga kerja Chima dalam  proyek-proyek
semacam ini bisa memungkinkan perusahaan menghindari kerumian
rezim hukum yang mungkm lebih menguntungkan bagi pekerja lokal
daripada bagi perusahaan multinasional asing dalam konteks perselisthan



buruh. Ada juga pendapat bahwa buroh China cenderung lebih produktif
dibandingkan dengan pekerja lokal Sebagai contoh, Presiden Kamar
Industri Konstruksi di Sri Lanka pernah menyatakan bahwa pekerja asal
China memiliki produktivitas empat kali lipat lebih tinggi daripada pekerja
Sri Lanka: Investasi yang memiliki dimensi sensitif politik juga mungkin
melibatkan lebih banyak pekerja asal China, terutama menjelang akhir
tahapan proyek, karena Beijing mendorong perusahaan-perusahaan untuk
memenuhi_tenggat waktu yang telah ﬂmn (Hillman & Trippett,
071}

B‘wmmmu. iﬂ, dhhm.ptm berkﬁﬂmnplhu mndalt, pemilihan untuk
menzi al kerentanannya yang
]nh’ﬁ:l tinggi. Pra'i:lirpmkﬁk seperti penyifllrm pemotongan upﬂh.
dan isolasi dalam perumahan milik perusshaan, menciptakan ris
mﬂn dan meminimalkan potensi gangguan nﬂm Hﬂ:uh.
‘Agen-agen yang heroperasi di China sering kali mrehut-pum dengan
Mh?tkm merekis tentang kondisi kerja dan upah yang akan diterima.
‘Setelah tiba di negar tuan rumah, pekerja 1 ini sering kali terjebak dan tidak
hisa kembali ke negars usal mercka Sebagai contoh, survei terhadap
pekerfa konstruksi asal China di Kamboja mengungkapkan bahwa lima
pulub twuh persen dari responden mengakui bahwa mqjh mereka
mwm!&lmn. praktik kerja semincam ini bervariasi
dari sektor ke sektor dan dari perusahasn ke perusahaan, dan buruh migran
China kadang-kadang mengalami kondisi kerja jru.ng tidak manusiawi,
vang bahkan meilngglr regulssi yang .ﬂuﬂihn oleh pemerintah China

untuk mengatur tenaga kerja yang bekerja di luar negeri.

Beberapa pengamat politik jugs mengotakan babwa program BRI
Chira di negara penerima termasuk di Kamerun menciptakon persaingan
yang lebih intensif dengan produk-produk Cina yang lebih murah serta
masuknya tenaga kerja Cina dapat mengganggu bisnis-bisnis lokal yang
mungkin kesulitan bersaing dalam hal harga dan skals produksi
Penyesuaian strategi bisnis don pertimbanpan ulang taktik menjadi
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penting bagi pelaku bisnis lokal guna menjaga daya saing mereka dalam
menghadapi arus barang dan tenaga kerja yang berasal dari China (Weng
et al, 2021) Dan temwan ini, kita memperoleh informasi bahwa
Pemerintah China memang memiliki intensi untuk memanfaatkan pekerja
lokalnya untuk bekerja di proyek pembangunan di negara penerimanya
termasuk di Kamerun. Perhatian masyarakat global tentang strategi China
yang satu ini sudah cukup memh#lﬂlnhahwa program BRI memang
dijadikan Chiﬂ.ﬂ!lmgalmmﬂﬂmkufkm pekerjn lokalnya
ﬁlﬁn:gum don temuan di atas sudah mendukung teori kebijakan
luar negeri Lqﬂmrhhw negara dahmw kebijakan luar
mﬂn harus mempertimbangkan dua faktor sekaligus, yaitu faktor system
mnul dan faktor domestik. Negara tidak bisa berat kepada salah
satu fiktor dalam menentukon kebijakun luar negerinya sehinggn senwa
fktor memiliki nilai yang sama penting untuk sebush negara. Dalam
konteks ini. China mempertimbangkan kondisi sumber daya manusia yang
ada di dalam negermnya uniuk mengeluarkan kebijakan BRI, Ching vang
memiliki jumish penduduk yang banyak membuat Chifia juga memiliki
Angkatan kerja yang banyak. Pekerjo-pekerjn i dimanfaatkan
Pemerintah China untuk bekerja di luar negeri dalam mngkaian program
ﬂnﬁ;ﬁﬂ ﬂﬂﬂ!lhﬁn'wtkm pﬂ._’l!k"m puﬂlpﬂta.n pekerja China
yang bei:er_'.a di program BRI termasuk ﬂhﬂm

4.4 Reformasl pada Badan Usaha MIllk Negara China

Reformasi Badan Usaha Milik Negara menjadi prioritas utama
dalam pemerintaban Xi Jinping. Secara ckonomi, China bertujuan untuk
mengurangi hambatan pertumbuhan domestik dan meningkatkan daya
saing global dari perusshaan milik negara terbesomya, yang dikenal
sehagai yamggi. Perusahaan besar milik megora China telah lama
mengalami penurunan kinerja, peningkatan otang, dan masalah korupsi



yang serius, Darl segi politik, Partai Komunis China berkemginan
memperkun! kepemilikan negara sebagai pilar stabilitas dalam negeri dan
memngkatkan pengaruhnya di luar megert. Untuk mencapai tujuan ini,
pada September 2015, China akhirnva merilis "Panduan Opini Partai
Komunis Tiongkok Komite Pusst dun Dewan Negara Pendalyman
Reformasi Perusahasn Milik MNegara®, yang diikuti oleh serangkaian
kebijakan rinci (Leutert, 2016)..
Mergmbak perusatizan milik negara merupakan kingkah yang
tidak hanyn didasarkan pada keputusan sewenangswenang. tetapi juga
m.mm:m:dmgm pertimbangan vang matang. China
telah menjelnskan hahwa fujuan-tujuan yang mereks fefapkan dalam
proses ini memiliki desar yang masuk akal dun berwibaws. Salah satu
tujuan utama dari reformasi perusahaan milik negara vang &mumk:m
‘oleh Chinn adalah untuk melakukan pemisahan antar kepe
- manajemen. Dengan memisahkan kedua aspek mi. pemermhm

m]ﬁﬂzn sistem yang lebih transparan dan efisien. Ini dapat membantu
menghindari benturan kepentingan yang mungkin muncul ketika aspek
l’l@ﬂm‘!‘ﬂ:ﬂn dan pengambilan keputusan opﬂlm fercampur aduk.
Dengun kata lain, hal ini akan memungkinkan mmn'pumsahmun
- milik pegara untuk mengambil keputusan berdnsarkan pertimbangan yang
lebih hﬁ'ﬂkﬁflﬁm berdasarkan kondisi pﬂﬂm Kebutulan strategis
‘perusahaan (Borst, 2021).

Selain itu, dengan mengurangi campur tangan dalam operasi
harian perusshaan milik negara, pemermtah China ingin memberikan
ruang lebih besar bngi iﬁnﬂﬂjém&m internal :perusaha.an. Langkah ini

mencerminkan dorongan untuk menciptakan lingkungan bisnis vang lebih
mandiri dan kreatif Dengan kebijakan ini, dibarspkaon manajemen
perusahaan milik negara dapat berinovasi menyesuaikan din déngan
perubahan pasar, dan mengambil keputusan yang lebih cepat dan
responsif, Selanjutnya, pemerintah China memberikan kesempatan bagi
perusahaan milik negara khususnya di sector strategis untuk tidak hanya



menjadi entitas yvang bergantung pada dukungan pemerintah semata. tetapi
juga mampu menghasilkan nilai dan bersaing secara efektif dengan
perusahnan swasta dan internasionol (Borst, 2021).

Dalam kebijakan i, China melakukan restrukturisasi perusahaan
negara berdasarkan fungsinyn, mengkonsolidasikan aset merekn, serta
mengembangkan kepemilikan campuran. lortas  negara  terhadap
manajemen Langkah transformasi mendasar terjadi dengan membagi
BUMN menjadi kelas publik ( gensyifed) dan kelas komersial (shangyeler).
Perusakiann milik negara. .Hls:qwlﬂb atai gnumﬂn dijalankan dengan
m]m hmplﬂunm]ﬁ:. ‘sednngkan perusahnan kelas komersial atau
j*m'qg'efu it umtuk tujuan mmpmi hmﬂmgm atau laba..
Meskipun E‘hln&xh’umhu meningkatkan efisiensi operasional, kualitas
layamon, dan kemampuan inovasi perusshaan milik Hegaranya,
profitabilitas tetap menjadi prioritas sekunder bagi m hertangy

Jjawab atas fungsi publik atau keamanan nasional {Leutert. EﬂlﬁL

Atas kondisi reformasi pada perusahaan milik pegar ini,
W China memacu produktifitas pnrumhn:m milik mgauumuk

n:ullk negara China memiliki posisi kunei dnllm ﬁq:hmm program
BRI dan bﬂtmﬂm peran sentral dalam peluhm Hingga Oktober
'HHE;'. iy lﬂiﬁ;w China Ielﬂ.hbﬂﬁﬂiﬁaﬂgﬂ:ﬂﬁm sekitar

,mmwmmwmm jumlah proyek, serta lebih dari
70% herdasarkan nilai proyek. Oleh: hﬁﬂ.ku. melihat BRI dari
pﬂspetllfpmsnhmmﬂmtmuﬁmlmn Tujuan strategis

BRI adalah untuk mem:lplnkan Imgl:ungm‘l. internasional yang mendukung
upaya menggalakkan pembangunan ekonomd China {Zhan & Yin, 2019).

Duari argument dan bukti di atas sudah mendukung teon kebijakan
luar negeri Lentner bahwa negara mempertimbangkan determinan
domestik untuk membentuk sebuah kebijakan luar negerinya. Dalam hal
ini, determinan domestik vang dipertimbangkan China adalah kondisi
ckonomi domestiknys. Perusahsan milik negara China harus bekerja



secara lebih produktif lagi dengan carn memperluas jaringan dan pasar
mereka di luar neperi salzh satunya dengan terlibat dalam tender
pembangunan infrastruktur BRI di luar negeri. Tidak heran bahwa 700
proyek BRI itw dipegang oleh perusahaan milik negara China karena
Pemerintah China memang meniatkan hal tersebut demi kelangsungan
perusahaan milik negaranya.

4.5 Membangun Basls Militer Luar Negert
'Pﬂ:l. wwalnya, ke _' g an. militer dan pertahanan China di
daratan Afrika itu hanya sebatas ingin m}mdquwmumdnn asel-
~aset pegaranya yanga da di sana. Namun, arah kepentingan itu berubah
ﬂk pendirian sat pangkalan militer di DM pada, tahun 2017,
Pwnhanguna.n pangkalan militer itu dianggap sebagai Wa.h awal
hm}_ dalam ambisi militer global China dan juga mhkn
‘pendekatan vang semakin cangmh yang diadopsi oleh China dalam
m tujuan tersebut. China selalu menghadapi tantangan dalam
ujudkan keinginannys untuk memiliki kebadiran militer di luar
nﬂgm., 'I:emta.ma sebagai negarm yang mengnmﬂm ".’mn-aﬂ:wenm
dalam wrusan ekstra kedaulstan dan kntldakj__em leh karena itu,
China ovencar-legitimasi melalu mandat Dewan Keamanan PBE untuk
MMMM hanya dupat dilskukan dengan persetujuan
mmm Pada tahun 2008, China memulai misi pengawalan
ungkatﬂ.n laut di Teluk Aden sehagai respons terhadap serangkaian
resolusi Dewan Keamanan PBB yang memberikan wewenang kepada
negara-negara untuk nm]nkuj{;'m.uﬁér.usi.pénﬂ;emuasan pembajakan di
wilayah tersebut. Misi ini memberikan dasar bagi Tiongkok untuk
mengklaim bahwa merska membutubkan  pusat  logistik  untuk
memberikan dukungan dan pasokan bagi pasukan mereka di negara-
negara Afrika (Inhofe et al.. 2018:8).
Pembangunan pangkalan militer pertamanya di daratan Afrika ini
menjadi tanda kepentingan China dari aspek militer dan pertahanan. Hal




i seperti yang dikatakan Kongres AS bahwa China tengah mencari lokasi
yang lebih jauh ke selatan di sepanjang pesisir timmur Afrika, khususnya di
Tanzania, dan memiliki rencana yang lebih ambisius sepanjang garis
pantai Atlantik Afrika. China memiliki ambisi yang lebih besar daripada
sekadar mencari tempat untuk bertabuh dan memperoleh pasokan bahan
bakar dan makaman. Mereka sudah mengaruh kepada pembangunan
kekuatan militer luar negeri di semua benua (VOA, 2021).

Hal m&hklikqn dengan pmbmgtmn Pelabuhan Kribi vang
diidentifilkasi szhugit hhi; potensial untulk t&ﬁa}a Angkatan Laut
Ehm. Apal@ ‘Eﬂﬂm mnmg sudah mnjutnkm ambisinya untuk
m ejak awal tahun 2000-an
'{(hﬂitha ?{IEILﬁtﬂm China hadir dmpﬁyﬁ BRI di Afrika, ini
sudah menjadi tanda bahwa ambisi tersebut perfahan direalisasi-China di
bawah bayang-baysng proyek pembangunan. Meskipun China
- membantah ambisi tersebut, namun yang terjadi di Kamerun khususnya di
Pelabuhan Kribi nyatanya seperti itu. China memberi dana pﬂl‘l’h.mlnﬁﬂ

ﬁummslan Pelabuhan Kribi yang pada akhimys bermuara kepada
&uﬁmﬂ‘kﬂiuntnn

Argumen di atas mendukung teori knbijlhn hur negert Howard
Lentner yang menyatakan bahwa suatu pegar memiliki fijuan yang
wmmm negerinyn. Tujunnnva bisa berupa tujuan
e!mnumi, tujuan pertahanan, tujuan militer, ﬂmt:l:ﬂimn diplomasi. Dilihat
dari argument di atas, tujusn negara China tidik hanya mencakup tujuan
ekonomi melaiikan jugs tijusn muler can pertabansin, Chits besambisi
untuk membentuk basis militernya di loar negeri untuk memperkuat
pertahanan globalnya. Oleh karenn i#tw, China mulai membangun
Pelabuhan-pelabuhan besar di benua Afrika sejak tahun 2017 di Djibouti.
Kini berlanjut di Kamerun dengan proyek Pelabuban Kribi yang didanai
penuh oleh BRI hingga peroperasiannya. Hal ini terindikasi sebagai upaya



China membentuk Angkatan militer luar negerinyas sebab pembangunan
dan pengoperasiannya didanai penuh oleh China.

Kedstangan China ke Kamenm tentu didorong oleh beberapa
determinan. Pertama, kekayaan sumber daya alam yang dimiliki Kamerun.
Negara ini mempunyai kekayaan besi alumunium, minyak. dan gas alam
sehingga L.Ihmakmww mengeksplorasi sumber daya
torscluHESD keu RSN BcTit KoRgin, pumiber daya yang
melimpah, China akhimya dengan segera menjalankan proyek BRI di
proyek BRI di Kamerun, China akan Semakin mudah mengkestraksi

sumber daya Kamerun seperti perusahaan minyak Yang m Logone
Development milik China yang memiliki kontrak pembag =]ﬂpﬂhksl

- minyak senilai 62 juts Dolor Amerika dengan pemsahm mmy* milik
Kmﬁmtn {Tiezzi, 2015), Inilah yang menjadi determinan mluﬂlhnni
China untuk datang ke Kamerun menerapkan proyek BRI nya. Sumber
daya alam yang melimpah milik Ksmerun nﬁnm%m untuk datang
ke Kamerun menerapkan BRI agar eksplorusi sumber days alamnya bisa
Jebih lancar dan dimudabkan,

Determinan itemasional lain yong membual China masuk ke
mm#ﬁlmm ndolah Eﬁmyag sangat bergantung
pada dukungan diplomatik dan dukungl_n_w dari negara-negara di
Afrika termasuk Kamerun terkait dengan bsu-isu kunci dalam politik
internasiona) dun forum mukiateral. Dalam Eonleks smbisi global yang

tumbuh pesal di bawah kepemimpinan Presiden Xi Jinping, China
semakin tertarik untuk menggambarkon Afrika sebagai pendukung yang
kuat, menunjukkan statusnya sebagai kekuatan besar yang bertanggung
jawab. dan memimpin blok negara berkembang. Keterlibatan ekonomi
China melalui proyek BRI di Afrika sermg dianggap sebagail tanda
kemurahan hati negara berkembang terbesar ini dan aspirasinya uniuk



menciptakan tatanan dunia baru yang dipimpin oleh Tiongkok. Semua ini
meningkatkan cites dan pengaruh Xi Jinping di dalam dan luar negeri
(Inhofe et al., 2018:3).

Di samping determinan internasional. kedatangan China ke
Kamerun juga didorong oleh determinan domestik China berupa ideologi.
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